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ABSTRAK

Kebutuhan akan keamanan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Keamanan
dimulai dari lingkungan terdekat dan terkecil salah satunya adalah keamanan
lingkungan rumah dan keluarga. Pada saat ini keamanan pintu, lemari, loker masih
menggunakan sistem secara manual yaitu dengan menggunakan pengunci
konvensional. Kelebihan dari pengunci konvensional diantaranya murah dan
mudah. Tetapi, kekurangan dari pengunci konvensional ini sangat banyak
diantaranya yaitu penghuni rumah harus membawa banyak kunci saat bepergian,
kunci mudah diduplikat, kunci mudah dibobol, kunci mudah rusak sehingga
mengurangi kemudahan dan keamanan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penulis merancang sebuah prototype sistem pengunci pintu otomatis berbasis
arduino dengan menggunakan password untuk menghasilkan pengunci pintu yang
aman dan praktis. Sistem ini menggunakan mikrokontroler arduino sebagai alat
pengendali. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa pengunci pintu
ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip kerja yang dirancang. Hal
tersebut dapat ditunjukkan oleh pengujian yang telah dilakukan, password yang
dimasukkan akan ditampilkan oleh LCD kemudian dicocokkan oleh
mikrokontroler. Solenoid akan mampu membuka pintu apabila password sesuai
dengan memori mikrokontroler, kemudian solenoid akan mengunci kembali dalam
waktu 5 detik.

Kata kunci: Pengunci Otomatis, Password, Mikrokontroler, Arduino



ABSTRACT

Security needs are very important in everyday life. Security starts from the nearest
and the smallest environment, one of which is the security of the home and family
environment. At this time the security of the locker, cabinet, door is still using the
system manually, namely by using a conventional lock. The advantages of
conventational locks include cheap and easy. But the disadvantages of conventional
locking are very many of them, namely the occupants of the house must carry many
keys when travelling, the key is easily duplicated, the key easily broken, the key is
easily damaged so as to reduce ease and security. Based on these problems the
author designed an Arduino based automatic door system prototype by using a
password to produce a safe and practical door lock. This system uses the Arduino
microcontroller as a tool control. Based on the results of the study it can be
concluded that the function of this door can run well in accordance withh the
working principles designed. This can be indicated by testing the password entered
will be displayed LCD will then be matched by the microcontroller. Solenoid will
be able to open the door if the password matches the memory of the microcontroller
then the solenoid will retest within 5 seconds.

Keyword: Automatic Lock, Password, Mikrokontroler, Arduino
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan keamanan merupakan hal yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Keamanan memberikan setiap orang rasa nyaman dan tenang dalam
menjalankan segala rutinitas dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. Keamanan
ini dimulai dari lingkungan terdekat dan terkecil terlebih dahulu salah satunya
adalah keamanan lingkungan rumah dan keluarga. Pada saat ini keamanan
lingkungan rumah seperti pintu, lemari, loker dan yang lainnya sangatlah mutlak
diperlukan. Keamanan pintu, lemari, loker dan lainnya pada saat ini masih
menggunakan sistem secara manual yaitu dengan menggunakan kunci
konvensional. Pengunci pintu konvensional biasanya terdiri dari rumahan kunci dan
sadel untuk membukanya. Pengunci pintu konvensional memang sangat mudah
digunakan, tetapi ada beberapa kekurangan pada sistem ini yang sering dijumpai
diantaranya kesulitan ketika membuka pintu, pemilik rumah harus banyak
membawa kunci ketika akan bepergian dan sering kali kunci lupa disimpan bahkan
sampai hilang, kunci mudah diduplikat, mudah dibobol, kunci yang mudah rusak
sehingga mengurangi kemudahan dan keamanan. Banyaknya kejahatan seperti
perampokan, pencurian, atau tindak kejahatan lain yang sejenis dikarenakan sistem
keamanan rumah yang kurang baik sehingga mengakibatkan rumah menjadi

sSasaran.



Pada saat ini zaman semakin maju, teknologi yang berkembang pun semakin
pesat. Kemajuan ini sangat mempengaruhi segala pola kehidupan manusia dalam
menjalankan aktivitasnya. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya kemudahan yang
ditawarkan dan disediakan oleh teknologi kepada manusia dalam menjalankan
segala aktivitasnya. Segala sesuatunya dituntut untuk serba cepat dan praktis. Tolok
ukur dalam kemajuan sistem dapat dilihat dari kemajuan dan efektivitas dalam
pengoperasiannya. Perkembangan ini hampir terjadi hampir diseluruh bidang
teknologi termasuk bidang keamanan atau security. Oleh karena itu, saat ini mulai
dikembangkan sistem pengamanan yang bersifat elektronik dalam upaya
memanfaatkan perkembangan zaman yang ada.

Untuk mengurangi berbagai tindak kejahatan terhadap keamanan rumah yang
tidak diinginkan, maka dibutuhkan sebuah sistem keamanan pintu secara otomatis
tanpa kontrol akses fisik. Sistem pengunci pintu otomatis tanpa kontrol akses fisik
memungkinkan rancangan lebih sederhana, seperti pintu tanpa tuas dan lubang
kunci. Oleh sebab itu dengan memanfaatkan perkembangan zaman, diperlukan
pengunci pintu otomatis yang lebih praktis. Berbeda dengan pengunci manual,
kunci elektronik gerakannya setelah mendapat input dari user melalui keypad yang
telah disediakan untuk memasukan password yang dirancang dengan
mikrokontroler terbaru yaitu arudino uno.

Pada tugas akhir ini akan dibuat sebuah prototype sistem pengunci pintu
otomatis menggunakan password yang dirancang dengan arduino uno. Arduino
uno dapat dimanfaatkan untuk mengontrol relay agar dapat berfungsi dari keypad

berupa kode password untuk membuka dan mengunci sistem keamanan



menggunakan solenoid. Password yang dimasukan digunakan ketika user akan
membuka pintu. Pintu akan terbuka ketika password yang dimasukan sesuai dengan
password yang telah diatur oleh user. Password dimasukan melalui keypad yang
telah disediakan dan akan muncul pada LCD yang telah dipasang. Tahap-tahap
yang perlu dilakukan adalam perancangan sistem ini yaitu melalui perancangan
hardware, software dan mekanik.

Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian elektronik open source
yang di dalamnya terdapat komponen utama, yaitu sebuah chip mikrokontroler
dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Chip atau IC (integrated circuit) adalah
Mikrokontroler yang diprogram menggunakan komputer. Output yang dihasilkan
merupakan hasil proses dari penanaman program pada Mikrokontroler sehingga
rangkaian elektronik dapat membaca input. (Syahwil, 2014:60)

Menurut (Syahwil, 2014:61-62) Arduino dapat menyederhanakan proses
pekerjaan Mikrokontroler, serta memiliki banyak kelebihan yaitu:

1. Murah dibandingkan plarform Mikrokontroler lainnya.

2. Sederhana serta mudah penggunaanya baik untuk pemula dan cukup flexibel
bagi mereka yang sudah tingkat lanjut.

3. Perangkat lunaknya open source serta bahasanya dapat dikembangkan lebih
lanjut.

4.  Perangkat kerasnya open source, apalagi bootloader tersedia langsung dari
perangkat lunak Arduino IDE-nya.

5. Tidak perlu perangkat chip karena di dalamnya telah ada bootloader.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti
mengambil judul “SISTEM PENGUNCI PINTU OTOMATIS BERBASIS

ARDUINO MENGGUNAKAN PASSWORD”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka dapat
diidentifikasikan hal sebagai berikut:
1. Pemilik rumah harus membawa banyak kunci saat akan bepergian.
2. Kurangnya kemudahan dani pengamanan sehingga kunci mudah hilang, kunci
mudah diduplikat, mudah dibobol dan kunci cepat rusak.
3. Sistem pengamanan yang bersifat elektronik dalam upaya memanfaatkan

perkembangan zaman yang ada perlu dioptimalisasikan.

1.3 Pembatasan Masalah/Lingkup

Pembatasan masalah dalam skripsi ini dimaksudkan untuk mempersempit
ruang lingkup permasalahan yang akan dikaji lebih lanjut. Pembatasan masalah

tersebut antara lain:

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah Mikrokontroler arduino uno.

2. Arduino sebagai pengendali data masuk, keluar, mengontrol password, relay

dan selenoid.

3. Perancangan prototype hardware dan pemrograman arduino.



4.  Hasil yang telah didapat membahas pengontrolan dan pemrograman arduino.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
disimpulkan adalah “Bagaimana perancangan pengunci pintu otomatis

menggunakan Mikrokontroler ATMega 328 dengan menggunakan password?”

1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Mengaplikasikan software pengunci pintu otomatis berbasis arduino
menggunakan password.

2.  Merealisasikan hardware pengunci pintu otomatis berbasis arduino
menggunakan password.

3. Mengetahui cara kerja sebuah alat pengunci pintu otomatis menggunakan

arduino.

1.6 Manfaat atau Kegunaan

Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat dilihat melalui dua aspek, yaitu

sebagai berikut:



1. Aspek Teoritis (Keilmuan)

Perkembangan ilmu pengetahuan dihasilkan melalui berbagai penelitian
dengan teori yang senantiasa bertambah. Dapat digunakan untuk pembelajaran dan
penambah wawasan tentang alat pengunci pintu otomatis berbasis arduino
menggunakan password serta sebagai kajian untuk pengembangan selanjutnya.

2. Aspek Praktis (Guna Laksana)

Manfaat dari penelitian ini yaitu dengan adanya alat sistem ini maka

diharapkan keamanan dapat terpantau lebih baik lagi dan dapat dipastikan hanya

orang yang berhak saja yang dapat mengakses.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar

Seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang disusun secara sistematis adalah
sebuah alur logika dalam sebuah teori. Menjelaskan (explanation), meramalkan
(prediction), dan pengendalian (control), suatu gejala adalah tiga kegunaan teori
(Sugiyono, 2014:54). Menurut (Sugiyono, 2014:58) suatu penelitian merupakan
uraian sistematis tentang teori (dan bukan sekedar pendapat pakar atau penulis

buku) dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti.

2.1.1 Mikrokontroler Arduino

Processor, memory, dan antarmuka yang bisa diprogram adalah bagian-bagian
dalam Mikrokontroler. Ukuran Mikrokontroler lebih kecil dibandingkan computer
pribadi dan komputer mainfarame meskipun dibangun dengan elemen-elemen yang
sama (Syahwil, 2014:53). Cara kerja Mikrokontroler adalah membaca dan menulis
data yang dimasukan melalui sebuah alat elektronik digital yang dapat
menghasilkan keluaran dan kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus

dengan cara khusus (Syahwil, 2014:54).

Mikrokontroler pertama kali dikenalkan di Texas Instument dengan seri TMS
1000 pada tahun 1970 yang merupakan mikrokontroler bit pertama. Mikrokontroler

ini mulai dibuat sejak 1971. Pada tahun 1976 Intel mengeluarkan mikrokontroler



yang terkenal dengan nama 8748 yang merupakan mikrokontroler 8 bit yang

termasuk keluarga MCS 48(Syahwil, 2014:57).

Arduino Uno adalah papan Mikrokontroler berbasis ATMega32 yang
memiliki 14 pin digital input/output (dimana 6 pin dapat digunakan sebagai output
PWM), 6 input analog, clock speed 16 MHz, koneksi USB, jack listrik, header
ICSP, dan tombol reset (Syahwil, 2014:64). Menurut (Syahwil, 2014:58-59) jenis-
jenis Mikrokontroler yang banyak digunakan secara umum diantaranya keluarga
MCS51, AVR, PIC, Arduino dan ARM Cortex-M0. Menurut Dian Artanto

(2009:10-11) sebuah Mikrokontroler umumnya memiliki komponen dasar sebagai

berikut:

Alat Pemrograman

Input/Output
A 4
25 5§ 5 o =5 s £
S & £ 5 = 35 g3
O D O L N [ =
e S5 > =0 =5
o o —

v

Jalur sinyal (bus) Mikrokontroler

Gambar 2.1 Bagian Mikrokontroler
(Sumber: Dian Artanto, 2009:10)



Keterangan masing-masing bagian sebagai berikut:

Prosesor/CPU

Prosesor melakukan fungsi logika dan aritmetika mengikuti intruksi yang
dibaca dari memori program. Prosesor ini juga akan membaca dan

menuliskan data ke memori data dan ke modul input/output.

Memori Program

Memori program menyimpan intruksi untuk dibaca oleh prosesor. Prosesor
hanya dapat membaca, tetapi tidak bisa menuliskan datanya ke memori
program ini. Hanya alat pemrograman yang dapat menuliskan datanya ke

memori. Data dalam memori ini tetap tersimpan sekalipun listrik mati.

Memori Data

Memori data menyimpan data dan variabel yang digunakan oleh prosesor.
Prosesor dapat membaca dan menuliskan datanya ke memori data ini. Data

dalam memori ini akan hilang bila tidak mendapat daya listrik.

Alat Pemrograman

Alat yang digunakan untuk memasukkan instruksi atau program ke dalam

memori program Mikrokontroler.

Input/Output

Input/output bekerja untuk menghubungkan Mikrokontroler dengan piranti

luar yang ditempatkan pada kaki-kaki Mikrokontroler.
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6. Modul Tambahan

Berbagai fungsi tambahan disediakan oleh Mikrokontroler, seperti

counter/timer, ADC, comparator, PWM, 12C, SPI dan lain-lain.

Menurut (Syahwil, 2014:57-58) pembagian mikrokontroler yang didasarkan
pada kompleksitas intruksi-intruksi yang dapat diterapkan ada 2 yaitu, RISC dan
CISC. RISC (Reduced Instruction Set Computer) yaitu instruksi yang terbatas dan
fasilitas yang lebih banyak. CISC (Complex Instruction Set Computer) yaitu

instruksi yang lebih lengkap dan fasilitas yang secukupnya.

Menurut (Syahwil, 2014:60) pembuatan Arduino dimulai pada tahun 2005
disitus perusahaan komputer Olivetti di Italia guna membuat perangkat untuk
mengendalikan proyek desain interaksi siswa yang lebih murah. Dilanjut pada
bulan Mei 2011, dan 300.000 Arduino terjual. Modul Arduino diciptakan oleh
Massimo Banzi, David Cuartielles, Tom Igoe, Gianluca Martino, David A. Mellis,

dan Nicholas Zambetti.

Seluruh mikrokontroler yang diimpelementasikan pada produk Arduino
menggunakan ATMega keluarga AVR, dimana salah satunya seri ATMega 328
dengan jumlah fitur diantaranya On-Chip System Debug, 5 ragam tidur (Mode
Sleep), 6 saluran ADC yang mendukung reduksi derau, ragam daya (Power-save
Mode, Power-Down), dan Ragam siaga (Standby Mode) (Istiyanto, 2014:6).
Menurut (Istiyanto, 2014:6) arsitektur mikrokontroler ATMega 328 yang sering
digunakan pada board Arduino dan ATMega 120 menggunakan kristal 16 MHz

sebagai pembangkit clock, memiliki blok memori flash untuk penyimpanan
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intsruksi program, SRAM untuk penyimpanan variabel data sementara dan
EEPROM sebagai media penyimpanan data yang tetap tersimpan meskipun

mikrokontroler dalam keadaan tidak dicatu.

Menurut (Dinata, 2015:1) karya yang canggih dapat dihasilkan dengan
menggunakan Arduino tanpa harus mengetahui bahasa pemrograman, karena
Arduino adalah mikrokontroler yang dirancang untuk bias digunakan dengan
mudah oleh para seniman dan desainer. Arduino sangatlah membantu dalam sebuah
prototyping atau membuat sebuah proyek karena Arduino memberikan 1/O yang fix
sehingga proses pembuatan lebih efisien, serta Arduino dapat digabungkan dengan
modul elektro dan pada desiner hanya perlu merancang software yang dapat

mendayagunakan rancangan hardware yang ada (Dinata, 2015:3).

Arduino digunakan oleh peneliti karena berbagai kelebihan yang dimilikinya,

diantaranya seperti yang dikemukakan oleh (Syahwil, 2014:61) yaitu:

1.  Papan Arduino biasanya dijual relatif murah dibanding platform

mikrokontroler pro yang lainnya.

2.  Sederhana dan mudah pemrogramannya bagi seorang pemula dan cukup

fleksibel bagi tingkat lanjut dalam menggunakannya.

3. Perangkat lunak Arduino IDE serta perangkat kerasnya dipublikasikan secara

open source.

4. Tidak perlu perangkat chip programmer karena di dalamnya terdapat

bootloader yang akan menangani upload program.
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5. Sudah memiliki sarana komunkasi USB.

6. Bahasa pemrograman relatif mudah, karena software Arduino dilengkapi

dengan kumpulan library yang cukup lengkap.

7. Memiliki modul siap pakai (shield) yang bisa ditancapkan pada board

Arduino.

Secara umum menurut (Dinata, 2015:3) Arduino terdiri atas dua bagian

utama, yaitu:

1. Bagian H//D berupa papan yang berisi I/O.

2.  Bagian software yang meliputi Integrated Development Enviroment (IDE)
untuk menulis program, serta Arduino yang memerlukan instalasi driver
untuk menghubungkan dengan komputer, dimana di dalam IDE tersebut telah

terdapat library untuk pengembangan program.

Led Pin 13

Led Power

mmmmmmmmmmmmmmmm

Reset button R

DIGITAL (PWM=~)

L am

TX D
rxmm Arduino

USB B

DC Power . - 582:8%5%8 oavwmazw
58245

11111

/ fritzing —

Analog Input

Power Pin

Gambar 2.2 Board Arduino Uno
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Berikut ini adalah spesifikasi Arduino Board Uno menurut (Syahwil,

2014:64) yaitu:

Tabel. 2.1 Spesifikasi Board Arduino Uno

Mikrokontroler ATMega 32
Tegangan Operasi 5V
Tegangan Input (Disarankan) 7-12V
Batas Tegangan Input 6-20-V

Pin Digital 1/0

14 (dimana 6 pin output PWM)

Pin Analog Input

6

Arus DC per 1/O Pin 40 mA

Arus DC untuk pin 3.3V 50 mA

Flash Memori 32 KB (ATMega 328, dimana 0.5 kb
digunakan oleh bootloader

SRAM 2 KB (ATMega 328)

EEPROM 1 KB (ATMega 328)

Clock 16 MHz

(Sumber: Syahwil, 2013)

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam Arduino adalah bahasa C.

Bahasa C telah membuat bermacam-macam sistem operasi dan compiler untuk

banyak bahasa pemrograman, misalnya sistem operasi Unix, Linux dan lain-lain.

Bahasa C menghasilkan file kode objek yang sangat kecil dan dieksekusi dengan

sangat cepat, oleh karena itu Bahasa C sering digunakan pada sistem operasi dan

pemrograman mikrokontroler (Syahwil, 2014:80).

Menurut (Istiyanto, 2014:52) bahasa Arduino memiliki struktur serupa

dengan bahasa Processing dan juga kode sketch yang lebih sederhana dari standar

bahasa C. Pada dasarnya dalam APl (Application Protocol Interface) bahasa

Arduino terdiri dari tiga bagian, yaitu variabel, directive setup(), dan directive

loop(i). API Arduino tidak membutuhkkan deklarasi directivemain() seperti pada

bahasa C tetapi hanya diperlukan blok fungsi setup() dan loop().



14

2.1.2 Relay

Relay adalah saklar (switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan
komponen elektromekanikal yang terdiri dari dua bagian utama yakni eletromagnet
(coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar/switch). Relay menggunaakan
prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus
listrik yang kecil (low power) dan dapat menghantarkan listrik yang bertegangan

lebih tinggi (Muhamad Saleh, 2017:87).

Z-S-44€-00r
OV/.0SZ VoL (o)
OV/.SZLVSIim

-

IV/AOSZTVOL
v

-
-
(e’

JOAS E

eunonoxw m =l
&) = uq

Z-S-448-00r

o o
...

R R TSR R R T ‘NW lh
Gambar 2.3 Relay
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronik yang digerakkan
oleh arus listrik. Secara prinsip, relay merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat
pada batang besi (solenoid) didekatnya. Ketika solenoid dialiri arus listrik, tuas
akan tertarik karena adanya gaya magnet yang terjadi pada solenoid sehingga

kontak saklar akan tertutup (Turang, 2015:75).
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Menurut (Muhamad Saleh, 2017:88) relay termasuk ke dalam jenis saklar,
oleh karena itu istilah Pole dan Trow yang dipakai oleh saklar juga berlaku untuk
relay. Pole merupakan banyaknya kontak (contact) yang dimiliki oleh sebuah realy,
sedangkan Trow ialah banyaknya kondisi yang dimiliki oleh sebuah kontak
(contact). Menurut (Muhamad Saleh, 2017:88) penggolongan relay berdasarkan
jumlah pole dan trow-nya adalah sebagai berikut:

1. Single Pole Single Throw (SPST) yaitu relay golongan ini memiliki empat
terminal, dua terminal untuk saklar dan dua terminalnya untuk Coil.

2.  Double Pole Single Throw (DPST) yaitu relay golongan ini memiliki enam
terminal, diantaranya empat terminal yang terdiri dari dua pasang terminal
saklar sedangkan dua terminal lainnya untuk Coil. Relay DPST dapat
dijadikan dua saklar yang dikendalikan oleh satu Coil.

3. Single Pole Double Throw (SPDT) yaitu relay golongan ini memiliki lima
terminal, tiga terminal untuk saklar dan dua terminalnya lagi untuk Coil.

4.  Double Pole Double Throw (DPDT) yaitu relay golongan ini memiliki
terminal sebanyak delapan terminal, diantaranya enam terminal yang
merupakan dua pasang relay SPDT yang dikendalikan oleh satu (single) Coil.

Sedangkan dua lainnya untuk Coil.

2.1.3 Solenoid Door Lock

Solenoid Door Lock adalah sebuah pengunci pintu yang mengaplikasikan

sistem solenoid. Solenoid adalah sebuah kumparan eletromagnet yang dirancang
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secar khusus. Cara kerja solenoid ini adalah pada saat arus listrik (Shandy. DKk,

2015:3).

Gambar 2.4 Solenoid Door Lock
(Sumber: Data Penelitian 2020)

2.14 Keypad 4x4

Pada tugas akhir ini, peneliti menggunakan keypad 4x4 dalam memberikan
masukan pada suatu perangkat elektronik yang masih membutuhkan interaksi
manusia. Keypad ini juga berfungsi sebagai interface antara mesin dan manusia.
Keypad matriks ini adalah tombol-tombol yang disusun secara metriks yang terdiri
dari 8 pin untuk 16 tombol yang tersusun secara horizontal membentuk baris dan

secara vertikal membentuk kolom.
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Gambar 2.5 Keypad 4x4
(Sumber: Data Penelitian 2020)

2.1.5 Push Button

Menurut (Syahwil, 2014:37) pada umumnya saklar push button adalah tipe
saklar yang hanya kontak sesaat saja saat ditekan dan setelah dilepas maka akan
kembali lagi menjadi Normaly Open (NO), biasanya saklar tipe NO ini memiliki
rangkaian penguncinya yang dihubungkan dengan konektor dan tipe NO digunakan
untuk tombol On. Push Button ada juga yang bertipe Normaly Close (NC), biasanya

digunakan untuk tombol off.

Gambar 2.6 Push Button
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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2.1.6 Display LCD 16x2

Menurut (Sinaulan, 2015:63) LCD atau Liquid Cristal Display adalah satu
komponen elektronika yang berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik karakter,
huruf maupun grafik. Di pasaran tampilan LCD (lihat gambar 2.7) sudah tersedia
dalam bentuk modul yaitu tampilan LCD beserta rangkaian pendukungnya
termasuk ROM dan sebagainya. LCD mempunyai pin data, kontrol catu daya dan

pengatur kontras tampilan.

Gambar 2.7 LCD
(Sumber: Data Penelitian 2020)

2.2  Tools/Software/Aplikai/System

2.2.1 Software Arduino IDE

ARDUINO

AN OPEN PROJECT WRITTEN, DEBUGGED AND SUPPORTED
BY MASSIMO BANZI, DAVID CUARTIELLES, TOM IGOE,
GIANLUCA MARTINO AND DAVID MELLIS

BASED ON PROCESSING BY CASEY REAS AND BEN FRY

Gambar 2.8 Software Arduino
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Dalam tugas akhir ini peneliti menggunakan software Arduino IDE dalam
menjalankan program yang diperlukan. Menurut (Syahwil, 2014:39) untuk menulis
program pada board Arduino dibutuhkan software Arduino IDE (Integrated
Development Enviroment). IDE adalah sebuah sebuah software untuk menulis
program, mengkompilasi menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memory

mikrokontroler.

Menurut (Istiyanto, 2014:46) IDE Arduino merupakan aplikasi yang
mencakup editor, compiler dan uploader dapat menggunakan semua seri modul
keluarga Arduino, seperti Arduino Duemilanove, Uno, Bluetooth, Mega. Kecuali
ada beberapa tipe board produksi Arduino yang memakai mikrokontroler di luar

seri AVR, seperti mikroprosesor ARM.

Dari gambar 2.9 terlihat button (tombol) yang ada di IDE Arduino, menurut
(Syahwil, 2014:41) Software IDE Arduino adalah software yang ditulis dengan
menggunakan Java. Jendela utama IDE Arduino terdiri dari tiga bagian utama,

yaitu:

sketch_jul13a | Arduine 1.0.6 - [m] X
File Edit Sketch Tools Help

00 BEH

sketch_jul13a

v
< b

|
Gambar 2.9 Jendela Utama IDE Arduino 1.0.6
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Bagian atas, yakni Toolbar. Pada bagian atas juga terdapat menu file, edit,

sketch, tools dan help.
Bagian tengah, yaitu tempat penulisan kode program atau sketch.

Bagian bawah berupa jendela pesan (message windows) atau tes konsul yang

berisi status dan pesan error.

oomma___________Ho
Wy

Gambar 2.10 Bagian Toolbar IDE Arduino

(Sumber: Data Penelitian 2020)

Berdasarkan gambar di atas, fungsi pada bagian toolbar tersebut adalah:

Verify :Mengirim ke board Arduino setelah diperiksa kesalahannya.
Uploader : Mengirim sketch pada board Arduino.

New : Membuat sebuah skecth baru.

Open : Membuat daftar sketch pada sketchbook untuk dibuka.

Save : Menyimpan kode atau sketch pada sketchbook.

Serial Monitor :Menampilkan data serial yang dikirimkan dari board

Arduino.
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sketch_jul13a | Arduino 1.0.6 — O %
File Edit Sketch Tosls Help

New Cirl+M
Open... Ctrl+0
Sketchbook >

Examples >
Close Ctrl+W

Save Ctrl+S

Save As... Cirl+Shift+5
Upload Ctrl+U

Upload Using Programmer  Ctrl+Shift+U

Page Setup Ctrl+ Shift+P
Print Ctrl+P
Preferences Ctrl+Comma
Quit Cirl+Q
v
< >

Gambar 2.11 Bagian Menu File IDE Arduino
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Pada gambar 2.11 terdapat menu File yang terdiri dari new, open, Sketchbook,

example, save, save as dan seterusnya.

1 sketch_jul13a | Arduino 1.0.6 - m} x
3 File Edit Sketch Tools Help

Undo Ctrl+Z
Redo Ctrl+Y
s

Cut Ctrl+X .
Copy Ctrl+C

Copy for Forum Ctrl+Shift+C

Copy as HTML Ctrl+Alt+C

Paste Ctrl+V

Select All Ctri+A

Comment/Uncomment Ctrl+5lash

Increase Indent Ctrl+Close Bracket
Decrease Indent Ctrl+Open Bracket
Find... Ctrl+F

Find Next Ctrl+G

Find Previcus Ctrl+Shift+G

Use Selection For Find ~ Ctrl+E

Gambar 2.12 Bagian Menu Edit IDE Arduino
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Pada gambar 2.12 terdapat bagian menu Edit yang terdiri dari cut, copy, copy

for forum, copy as HTML, paste, select all dan seterusnya.



sketch_jul13a | Arduine 1.0.6
File Edit Sketch Tools Help

Verify / Compile

Show Sketch Folder
Add File...

sketch

Import Library...

Ctrl+R

Ctrl+K

>

<

v
>

Gambar 2.13 Bagian Menu Sketch IDE Arduino
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Pada gambar 2.13 terdapat menu sketch yang terdiri dari verify/compile, show

sketch folder, add file, dan add library.

sketch_jul13a | Arduine 1.0.6
File Edit Sketch Tools Help

- O X

Auto Format Ctrl+T
Archive Sketch
sketeh_jull3a Fix Encoding & Reload

Serial Monitor

Board
Serial Port

Programrmer

Burn Bootloader

Ctrl+Shift+M

¥

Arduino Uno

Arduino Duemilanove w/ ATmega328
Arduino Diecimila or Duemnilanove w/ ATmegal168
Arduino Mano w/ ATmega328
Arduino Nano w/ ATmegal68
Arduino Mega 2360 or Mega ADK
Arduine Mega (ATmegal280)
Arduino Leonardo

Arduino Esplora

Arduino Micro

Arduino Mini w/ ATmega328
Arduino Mini w/ ATmegal68
Arduino Ethernet

Arduino Fio

Gambar 2.14 Bagian Menu Tools IDE Arduino
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Gambar 2.14 adalah menu tools yang terdiri dari tipe board yang dipakai
untuk mengirim program, seperti board Arduino Uno, Arduino Dueminalove,
Arduino Mega, dan seterusnya.

Menurut (Dinata, 2015:11-12) IDE Arduino adalah software yang sangat
canggih, ditulis menggunakan Java. IDE Arduino terdiri atas:

1.  Editor program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis dan
mengedit program dalam bahasa processing.

2. Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa processing)
menjadi kode biner.

3. Uploader, sebuah modul yang membuat kode biner dari komputer ke dalam
memory di dalam papan Arduino.

Menurut (Istiyanto, 2014:47) Proses kompilasi IDE Arduino diawali dengan
proses pengecekan kesalahan sintaksis sketch, kemudian memanfaatkan pustaka
processing dan avr-gcc sketch dikompilasi menjadi berkas object, lalu berkas-
berkas object digabungkan oleh pustaka Arduino menjadi berkas biner. Berkas
biner ini diunggah ke cip mikrokontroler via kabel USB, serial port DB9, atau serial
bluetooth.

Arduino Uno merupakan mikrokontroler standar dari Arduino. Board Uno-R3
merupakan board UNO terbaru. Selain memiliki fitur-fitur pada versi sebelumnya,
UNO R3 kini menggunakan ATMegal6U2 untuk konverter serialnya. Penggunaan
ATMegal6U2 ini membuat kecepatan transfer menjadi lebih cepat, dan tentu

memory yang lebih banyak. Tidak dibutuhkan driver tambahan untuk Linux
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maupun Mac (namun bagi pengguna Windows akan membutuhkan info terupdate)

(Istiyanto, 2014:20).

Gambar 2.15 Board Arduino Uno
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Komponen elektronika selanjutnya yang digunakan dalam penelitian tugas
akhir ini adalah breadboard (papan rangkaian). Breadboard adalah board yang
digunakan untuk membuat rangkaian sementara dengan tujuan uji coba atau
prototipe tanpa harus menyolder. Breadboard umumnya terbuat dari plastik dengan
banyak lubang di atasnya. Lubang-lubang pada breadboard diatur sedemikian rupa
membentuk pola sesuai dengan pola jaringan koneksi di dalamnya (Syahwil,

2014:21).

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

fritzing

Gambar 2.16 Breadboard
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Gambar 2.16 merupakan breadboard dengan 400 titik koneksi. Medium
breadboard ini bisa juga disebut half (setengah) breadboard, karena ukurannya
kurang lebih dari ukuran large/full breadboard dengan 830 titik koneksi (Syahwil,
2014:22)

Menurut (Syahwil, 2014:65) Arduino dapat diaktifkan melalui koneksi USB
atau dengan catu daya eksternal. Sumber daya eksternal (non-USB) dapat berasal
dari adapter AC-ke-DC atau baterai. Adaptor ini dapat dihubungkan dengan
menancapkan power jack, dapat juga dihubungkan pada power pin (Gnd dan Vin).
Board Arduino Uno dapat beroperasi pada pasokan eksternal dari 6 sampai 20 volt
jika disuplai kurang 7 V. Meskipun, pin 5V dapat disuplai kurang dari 5 volt, board
mungkin tidak stabil. Jika menggunakan tegangan lebih dari 12V, regulator
tegangan bisa panas dan merusak board. kisaran yag disarankan adalah 7 sampai 12
volt.

Menurut (Istiyanto, 2014:61) setiap pin /O digital dapat berfungsi sebagai
masukan (input) atau keluaran (output) logika digital dengan konfigurasinya diatur
melalui kode program. Pin-pin tersebut bisa diakses dengan cukup mendefinisikan
nomor pin target, tidak seperti bahasa assembler, karena bahasa Arduino adalah

bahasa Processing.
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2.2.2 Software Fritzing

fritzing

BETA

FHP= © 2007-2014 Fachhochschule Potsdam

Gambar 2.17 Software Fritzing
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Fritzing adalah sebuah software gratis dan sebuah aplikasi open source yang
dibuat oleh komunitas online. Fritzing (Ver 0.9 ke atas) dapat dipakai untuk
menggambar PCB untuk diproduksilmasal. Fritzing juga dapat dipakai untuk
dokumentasi dan melakukan pemeriksaan desain rangkaian yang akan dibuat.
Fritzing cukup mudah digunakan dan praktis, karena itu banyak digunakan oleh
pengembang modul mikrokontroler Arduino, papan tunggal raspberry-Pi dan

sejenisnya (Andrianto & Darmawan, 2016:179)

Menurut (Andrianto & Darmawan, 2016:181) Fritzing (Ver 0.9 Xx)
mempunyai 5 menu tab, diantaranya ada tiga menu pilihan (yang berkaitan satu
dengan yang lainnya) untuk mendesain rangkaian menggunakan fritzing membantu
dalam visualisasi koneksi secara fisik, sehingga memudahkan perancangan,
pemeriksaan koneksi rangkaian maupun tampilan layout. Gambar 2.18 ini

merupakan tampilan awal fritzing saat pertama kali dibuka.
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[ Untitled Sketch.fzz - Fritzing - [Breadboard View] - X
Fle Edit Part View Window Help
£ welcome B Breadboard - Schematic B2 PeB Eait ex
Q core Parts =
Recent Sketches | Blog CoRE Besic
. 2§ wm
B {fi recent sketches found Unable to reach blog.fritzing.org HINE (") 5 = i
-0 0 GHE
PA 1ot

R— ": Ofa—©

Sho ‘ ==
< o ®—o=0
To add a bendpoint to a wires e
double-click where you want the f @ R ’ g l .
bendpoint- a 2
v i

Fritzing CreatorKit Inspector @ x

The Fritzing Creator Kit provides a

fast, easy and entertaining

introduction to the world of

interactive electronics.

order now >>
AlTips Next Tip fritzing A

Gambar 2.18 Layout Aplikasi Fritzing
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Pada gambar 2.18 terdapat beberapa menu yang ditampilkan pada tampilan
utama aplikasi fritzing, yaitu sebagai berikut:
1.  Menu Breadboard
Menu ini digunakan untuk merancang rangkaian dengan menggunakan papan
breadboard sebagai tempat peletakan komponen-komponen yang digunakan,
menu ini sangat membantu dalam visualisasi koneksi secara fisik, sehingga
memudahkan perancangan, pemeriksaan koneksi rangkaian maupun untuk

tampilan layout.
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Gambar 2.19 Menu Breadboard
(Sumber: Data Penelitian 2020)

2. Menu Schematic

Menu yang dipaki untuk merancang rangkaian dengan menggunakan simbol-
simbol komponen elektronika untuk melakukan pengkoreksiannya. Menu ini
merupakan menu perancangan rangkaian yang umumnya digunakan dalam berbagai

macam perangkat lunak lainnya.

£ welcome B2 Breadboard E= PCB

Partl

Arduino
Uno
(Rev3)

[

TTHETTTTETT

Gambar 2.20 Menu Schematic
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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3. MenuPCB

Menu ini memperlihatkan hubungan antara komponen dalam sebuah papan
PCB (satu muka). Fritzing juga menberikan fasilitas keluaran file gerber dan file
PDF untuk memudahkan pembuatan PCB secara masal, untuk keperluan produsen

PCB.

0000000000 00000000

00000000 ©OOOOOO

Gambar 2.21 Menu PCB
(Sumber: Data Penelitian 2020)

2.3 Penelitian Terdahulu

Untuk melaksanakan tugas akhir ini peneliti akan menyampaikan lima
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti tentang
sistem pengunci pintu otomatis berbasis Arduino menggunakan password yaitu

sebagai berikut:

1. Judul : Rancang Bangun Sistem Alarm dan Pintu Otomatis

dengan Sensor Gas Berbasis Arduino

Nama Jurnal . Jurnal Teknologi Elektro
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Penulis Jurnal . Supegina & Wahyudi

ISSN/Vol./No./Tahun : 2086-9479/4/N0.2/2013

Isi Jurnal : Uraian menurut peneliti mengenai jurnal ini yaitu
permasalahan utama yang diangkat oleh penulis terkait dengan kecemasan
masyarakat terhadap pengalihan kompor minyak ke kompor gas. Sehingga
masyarakat merasa was-was akan bahaya kebocoran apabila terjadi
kebocoran. Oleh karena itu penulis merancang sebuah sistem alarm yang
dapat mendeteksi kebocoran dan pintu otomatis dengan menggunakan
Arduino. Sistem ini dibuat dengan menggunakan sensor gas MQ 6 khusus
untuk mendeteksi gas LPG serta menggunakan Exhaust fan dan

menggunakan Arduino untuk membuka pintu

Judul : Rancang Bangun Akses Kontrol Pintu Gerbang

Berbasis Arduino dan Android.

Nama Jurnal : Jurnal Electrans

Penulis Jurnal . Silvia, Haritman, & Muladi

ISSN/Vol./No./Tahun :1412-3762/13/1/2014

Isi Jurnal . Uraian yang dapat peneliti jelaskan untuk jurnal ini
adalah penulis bermaksud memanfaatkan perkembangan teknologi untuk
mempermudah pengguna salah satunya dengan perancangan sebuah sistem
pintu gerbang otomatis. Sistem ini dirancang dengan menggunakan Arduino

dan juga Android. Hasil dari perancangan ini adalah pintu gerbang otomatis
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ini dapat dibuka dan ditutup dalam jarak 1lmeter dengan waktu respon

maksimum 1 detik dalam keadaan ruang terbuka.

Judul Jurnal : Modeling & Testing of Automatic Pneumatic Sliding

Door Using Sensors & Controllers.

Nama Jurnal . International Journal of Scientific and Research
Publications.
Penulis Jurnal : Mohapatra & Anand

ISSN/Vol./No./Tahun : 2250-3151/4/10/201

Isi Jurnal . Pintu Pneumatik Otomatis menggunakan sensor IR
berfungsi untuk mengotomatiskan mekanisme operasi pintu menggunakan
Pneumatik, Mikrokontroler Arduino dan teknologi sensor inframerah.
Metodologi yang diterapkan dalam proyek ini dibagi menjadi tiga bagian,
pertama merancang dan membuat pintu dengan dimensi yang dihitung, kedua
mengembangkan program di internet Arduino untuk operasi pintu dan ketiga
antarmuka yang berbeda komponen untuk bekerja bersama secara kohesig.
Ketika suatu objek masuk atau keluar dari kisaran sensor, sinyal dikirim ke
Arduino yang mengotrol sirkuit pneumatik untuk membuka atau menutup
pintu. Pentingnya sistem ini adalah otomatisasi pintu yang dapat
dikustomisasi sesuai dengan industri, komersial atau domestik persyaratan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh prototype kecil dirancang dan kode yang

cocok dikembangkan dengan mempertimbangkan cahaya sekitar.
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Judul Jurnal : Implementasi Sistem Kunci Pintu Otomatis Untuk

Smart Home Menggunakan SMS Gateway.

Nama Jurnal . E-Proceeding of Engineering

Penulis Jurnal . Shandy et al.

ISSN/Vol./No./Tahun : 2355-9365/2/2/2015

Isi Jurnal : Salah satu fitur yang masih digunakan sampai
sekarang adalah fitur Short Message Service (SMS). Disamping
perkembangan aplikasi chatting saat ini, fitur SMS sudah mulai ditinggalkan
tetapi ternyata fitur ini masih bisa dipergunakan untuk kebutuhan yang
lainnya. Pada tugas akhir ini penulis membuat salah satu sistem keamanan
rumah berupa sistem kunci pintu otomatis dan menggabungkannya dengan
menggunakan fitur pada ponsel yaitu SMS. Sistem ini juga diterapkan fitur
untuk memberikan notifikasi melalu ponsel dan bisa mengunci pintu dari
jarak jauh hanya dengan mengirimkan SMS, apabila pemilik meninggalkan
rumahnya tetapi lupa untuk mengunci pintu rumahnya, karena hal ini
merupakan salah satu penyebab terjadinya pencurian. Pada sistem ini pun
akan dibuat sistem terpusat yang ada di dalam rumah sehingga pemilik tidak
perlu menggunakan SMS jika sedang berada di dalam rumah tetapi ingin
mengunci pintu. Dengan dilakukan ujicoba yang dilakukan berdasarkan
desain sistem kunci pintu dan skenario uji coba yang sudah ditentukan,
penulis mendapat kesimpulan bahwa dengan desain sistem ini, sistem pusat

dapat bekerja dengan baik dalam mengunci ataupun membuka kunci pintu,
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sedangkan fitur sms, user akan mendapatkan notifikasi pada saat pintu dibuka

secara paksa dalam rentang waktu 5-8 detik.

Judul Jurnal : Automatic Opening and Closing Door

Nama Jurnal . International Journal of Applied and Pure Science

and Agriculture

Penulis Jurnal : Panchal, Shinde, Deval, Reddy, & Adeppa

ISSN/Vol./No./Tahun : 2394-5532/02/05/2016

Isi Jurnal . Proyek ini terutama bertujuan merancang sistem
akases keamanan otomatis sepenuhnya untuk aplikasi domestik dan industri.
untuk semua modul yang terlibat dalam proyek. Perangkat pengendali seluruh
sistem adalah mikrokontroler PIC. Pembaca decoder DTMF, motor stepper,
modem GSM, layar LCD dihubungkan ke mikrokontroler. Setiap kali ada
panggilan ke telepon dalam sistem, itu akan diwajibakan secara otomatis dan
kata sandi dimasukkan melalui telepon papan tombol. Dekoder DTMF
mendapatkan kata sandi dan FBI sebagai input ke mikrokontroler.
Mikrokontroler memvalidasi kata sandi. Jika kata sandi itu valid, ia akan
membuka pintu yang terhubung ke motor stepper dihubungkan ke controller.
Status pintu ditampilkan pada layar LCD. Ketika ada salah memasukkan kata
sandi, sistem memberi peringatan secara otomatis dalam bentuk pesan SMS
ke otoritas masing-masing. Mikrokontroler yang digunakan dalam proyek ini

diprogram menggunakan tanaman bahasa C.
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2.4  Kerangka Pikir

(Sugiyono, 2014:60) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Software IDE

Arduino dan
Fritzing

Deskripsi Perancangan Pengujian

Teori Alat Alat

Gambar 2.22 Kerangka Pikir
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Gambar 2.22 merupakan kerangka pikir yang digunakan peneliti dalam
membuat tugas akhir ini. Dimana setiap teori yang berhubungan dengan
permasalahan akan dirumuskan terlebih dahulu, sehingga peneliti dapat mengetahui
segala aspek-aspek yang mendukung dalam penelitian ini. Setelah semua teori yang
dibutuhkan dideskripsikan, peneliti kemudian membuat rancangan alat yang akan
diimplementasikan. Untuk prototype alat tersebut peneliti selanjutnya membuat
rancangan miniatur kotak berpintu dengan menggunakan google sketchup. Setelah
kotak berpintu dirancang, peneliti selanjutnya membuat rangkaian IDE Arduino
dengan menggunakan software fritzing, sehingga protoype yang bisa diuji terlebih
dahulu rangkaian serta kabel-kabel yang ada bisa dijalankan. Setelah rangkaian
perangkat keras Arduino selesai dibuat dengan menggunakan fritzing. Peneliti
kemudian membuat program, di mana program tersebut akan digunakan untuk

menjalankan perangkat keras yang tadi telah disusun. Setelah perangkat keras dan
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program IDE Arduino siap ditampilkan, peneliti mulai menyusun rangkaian yang
ada sesuai dengan rangkaian yang telah disusun di fritzing sebelumnya. Rangkaian
yang telah disusun dengan menggunakan software IDE Arduino kemudian
dilakukan pengujian alat yang bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan dalam

perancangan alat tersebut.



BAB Il
METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN ALAT

3.1 Metode Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014:2-3) Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu merupakan metode penelitian. Cara ilmiah berarti
kegiatan peneliti didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan
sistematis. Secara umum data yang telah didapat dari penelitian dapat dipakai untuk

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.

3.1.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Jadwal penelitian merupakan gambaran kapan dan berapa lama waktu yang
diperlukan untuk melakukan setiap langkah dalam penelitian. Selain itu juga jadwal
penelitian merupakan tenggat (deadline) untuk peneliti melaksanakan dan
menyelesaikan penelitian (Sudaryono, 2015:158) Berikut ini merupakan jadwal

kegiatan yang dilakukan selama penelitian berlangsung.

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Tahun 2019-2020
No. | Kegiatan Sep Okt Nov Des Jan
4 111234 |1|2|3|4]|1]|2|3|4|1]2|3]|4

1 Pengajuan

Judul
2 Penyusunan

BAB |
3 Penyusunan

BAB Il
4 Penyusunan

BAB Il

36



37

Penyusunan
BAB IV
Penyusunan
BAB YV,

6 | Daftar
Pustaka,
Lampiran

(Sumber: Data Penelitian 2020)

Tempat untuk melakukan penelitian ini adalah di rumah peneliti yang
beralamat di Perumahan Bambu Kuning blok B1 no. 9. Penelitian yang berkaitan
dengan topik dimulai dari perumusan masalah sampai tahap pengujian mengenai

pengunci pintu otomatis menggunakan password dilakukan di rumah peneliti.

3.1.2 Tahap Penelitian Atau Langkah Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang terdiri atas beberapa langkah. Proses
penelitian merupakan suatu kegiatan yang interaktif antara peneliti dengan logika,
masalah, desain dan interpretasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh

peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini ditunjukan oleh gambar 3.1.

Gambar 3.1 memuat langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
menyelesaikan tugas akhir ini, berikut ini penjelasan dari tahap-tahap penelitian

berdasarkan gambar tersebut, yaitu:

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan adalah tahapan awal dimana dalam bagian ini peneliti
perlu mengungkapkan gejala-gejala kesenjangan yang terjadi di lapangan
yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan. Kerugian-kerugian yang

ditimbulkan oleh permasalahan tersebut yang membuat peneliti merasa perlu
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mengangkat topik mengenai permasalahan tersebut, dimana dalam
menyelesaikan tugas akhir ini peneliti mengambil topik tentang pengunci
pintu otomatis dengan menggunakan password didasari oleh latar belakang

yang telah dijelaskan sebelumnya.

2. Merumuskan dan Membatasi Masalah

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan memetakan faktor-faktor atau
variable yang terkait dengan fokus permasalahan. Perumusan masalah adalah
sebuah pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya oleh peneliti melalui
pengumpulan data. Karena terlalu banyak faktor atau variabel yang terkait dengan
fokus masalah, serta adanya keterbatasan waktu, tenaga, dana dan teori-teori maka
peneliti perlu melakukan pembatasan masalah agar penelitian dapat dilakukan

secara lebih mendalam.

3. Menentukan Tujuan Penelitian

Pada tahap ini secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan,
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Tujuan penelitian ini erat
hubungannya dengan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya. Tujuan
penelitian merupakan keinginan-keinginan peneliti terhadap hasil penelitian dengan
mengetengahkan indikator-indikator yang hendak ditemukan dalam penelitian

terutama yang berkaitan dengan permasalah yang diangkat.
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4.  Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan ini merupakan kegiatan mengkaji teori-teori yang telah
dikumpulkan, yang berkaitan dengan penelitian baik teori yang berkenaan
dengan bidang ilmu yang diteliti maupun metodologinya, studi kepustakaan
juga bersifat emiris, yang bersumber dari temuan-temuan penelitian

terdahulu.

5. Desain Produk

Dalam bidang teknologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat energi, menarik,
harga murah dan lain sebagainya. Pada tahap ini desain produk akan ditunjukkan
dalam bentuk gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan
untuk menilai dan membuatnya. Dalam bidang teknik, desain produk harus
dilengkapi dengan penjelasan mengenai bahan-bahan yang akan digunakan untuk
membuat komponen produk tersebut. Desain sistem ini bersifat hipotentik karena
efektivitasnya belum teruji, dan akan diketahui setelah dilakukan pengujian-

pengujian.

6.  Pengujian Produk

Dalam tahap ini, untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan sebuah desain
produk maka harus dilakukan sebuah pengujian produk. Sehingga produk yang

dihasilkan dapat diketahui sesuai dengan yang diharapkan peneliti atau tidak.
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1. Studi
Pendahuluan

2. Merumuskan
dan Membatasi
Masalah

6. Pengujian
Produk

3. Menentukan
Tujuan Penelitian

5. Desain Produk

4. Studi
Kepustakaan

Gambar 3.1 Tahap Penelitian
(Sumber: Data Penelitian 2020)

3.1.3 Peralatan Yang digunakan

Untuk proses pembuatan alat pengunci pintu otomatis menggunakan

password berbasis arduino ini dibutuhkan beberapa komponen sebagai berikut:

1.

Sistem Mikrokontroler ATMega32 sebagai sistem pengolahan input dan

outpu.

Laptop untuk mendesain rangkaian dan membuat program dalam software

Arduino.

Solenoid untuk aktuator yang berfungsi untuk membuka dan menutup pintu.



41

4.  Relay berfungsi sebagai saklar pada solenoid dalam membuka dan menutup

pintu.

5.  Keypad berfungsi untuk memasukkan password yang digunakan sistem

keamanan pintu.

6.  LCD berfungsi untuk menampilkan password yang dimasukkan.

7. Adaptor 12V untuk mensuplai tegangan agar rangkaian dapat bekerja dengan

baik.

8. Push Button digunakan untuk membuka pintu.

9.  Rangkaian driver solenoid untuk mengendalikan solenoid.

10. Rancangan bangun simulasi pintu.

3.2  Perancangan Alat

Arduino merupakan sistem kontrol dalam perancangan sistem alat ini.
Terdapat dua tahap perancangan yaitu perancangan perangkat keras (hardware)
atau perancangan perangkat lunak (software). Pada alat ini dipasang keypad 4x4
untuk memasukan password yang akan ditampilkan pada LCD. Mikrokontroler
Arduino akan memproses data (password) yang telah dimasukan melalui keypad
4x4, jika data (password) yang dimasukan salah, maka LCD memberikan perintah

untuk memasukkan password ulang. Jika password yang dimasukkan benar, maka
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Arduino akan memproses data tersebut, sehingga relay akan mengeluarkan perintah

terhadap solenoid untuk terbuka. Sehingga pintu akan terbuka dalam beberapa saat.

3.2.1 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Dalam perancangan perangkat keras (hardware) ini dilakukan dengan
pembuatan desain mekanik dan elektrik. Perancangan ini disusun guna dapat
memberikan gambaran yang jelas terhadap perencanaan rangkaian dan komponen-

komponen yang diperlukan untuk mendapatkan petunjuk kerja yang diinginkan.

1.  Perancangan Mekanik

Perancangan mekanik ini adalah prototype dan susunan dari komponen-
komponen yang digunakan dalam alat yang dibuat. Berikut ini adalah

perancangan mekanik yang digunakan, yaitu:

Gambar 3.2 Desain Pengunci Pintu Otomatis Menggunakan Password

(Sumber: Data Penelitian 2020)
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24 cm

30cm

LCD

- Push

Gambar 3.3 Komponen-komponen Mekanik Pengunci Pintu Otomatis
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Gambar 3.3 ini adalah perancangan mekanik yang terdiri dari komponen-
komponen yang dibutuhkan dalam perancangan alat ini. Bahan dasar yang
digunakan adalah acrylic dengan ukuran 30x24 cm. Dimana acrylic ini dirancang
dengan menggunakan besi sebagai penyangga. Dalam acrylic ini dipasang keypad
untuk memasukan password. Password yang dimasukan akan muncul di LCD,
kemudian input dari password ini akan diolah oleh mikrokontroler arduino. Output
yang dihasilkan mikrokontroler adalah mengaktifkan relay dan solenoid sehingga
pintu dapat dibuka dalam waktu 5 menit. Push button disini digunakan untuk

membuka pintu dari dalam.

2. Perancangan Elektrik
Perancangan elektrik merupakan perancangan hardware elektronik pada

sebuah alat yang terdiri dari beberapa rangkaian yang memiliki fungsi
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tertentu. Berikut ini adalah desain eletrik yang digunakan untuk membangun

alat ini, yaitu:

Solenoid

Gambar 3.4 Diagram Blok Sistem Pengunci Pintu Otomatis
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Dari gambar 3.4 dapat dijelaskan fungsi bagian-bagian tersebut adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Keypad 4x4 ini digunakan sebagai input atau masukan (password).

Arduino ini digunakan untuk mengolah input yang telah dimasukkan.

Relay modul ini digunakan sebagai saklar solenoid.

Solenoid digunakan sebagai keluaran yang dapat membuat pintu terbuka dan
tertutup kembali.

Tahap perancangan perangkat keras selanjutnya pada sistem pengunci

otomatis menggunakan password, akan dibahas mengenai cara perangkat keras

terhubung ke arduino dan dapat bekerja sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Pada rangkaian sistem pengunci pintu otomatis ini, rangkaian elektronik dan

mekanik saling berintegrasi satu sama yang lainnya sehingga membentuk sebuah

sistem pengunci pintu otomatis.
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Rangkaian Keypad

Al

y o
 — —

Gambar 3.5 Rangkaian Keypad
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Gambar 3.5 ini menunjukan rancangan keypad, dimana rangkaian keypad ini

berfungsi untuk memasukan input-an berupa password yang telah disimpan di

dalam program sebelumnya dan akan dibaca oleh arduino.

b.  Rangkaian LCD

BuiziLyy

Gambar 3.6 Rangkaian LCD
(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Gambar 3.6 ini merupakan rangkaian LCD. LCD ini berfungsi sebagai sarana
untuk berkomunikasi melalui 2 arah sehingga dapat memudahkan pengguna ketika

password dimasukkan akan ditampilkan melalui LCD.

C. Rangkaian Relay

e———+  POWER SUPPLY
- 12vDC

fritzir,

Gambar 3.7 Rangkaian Relay
(Sumber: Data Penelitian 2020)
Pada gambar 3.7 ditampilkan rangkaian relay, relay ini merupakan saklar bagi
solenoid, sehingga jika relay aktif maka solenoid pun akan aktif. Apabila solenoid

aktif maka pintu akan terbuka.

d.  Rangkaian Push Button
Rangkaian push button ini dirancang untuk memudahkan pengguna membuka

pintu secara otomatis dari dalam.
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Gambar 3.8 Rangkaian Push Button
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Berikut ini rangkaian keseluruhan dari program pengunci pintu otomatis

menggunakan password, yaitu:

@)

IS s

Gambar 3.9 Rangkaian Pengunci Pintu Otomatis dengan Password
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Berikut ini desain sistem untuk pengunci pintu otomatis dengan

menggunakan password yang berbasis Arduino, yaitu:
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—————
[ Input password ]

[ Pintu Terbuka

S
\f Solenoid

f door lock

Push Button

[

Proses

Output

Gambar 3.10 Desain Sistem Pengunci Pintu Otomatis
(Sumber: Data Penelitian 2020)

Gambar 3.10 ini merupakan desain sistem pengunci pintu otomatis
menggunakan password berbasis arduino. Proses dari sistem ini telah digambarnya
pada gambar 3.10. Pada sistem ini terdapat tiga bagian utama yaitu input, proses
dan output. Pada bagian input dilakukan dengan menggunakan keypad untuk
memasukkan password yang telah diatur sebelumnya, kemudian password tersebut
akan diolah oleh Arduino, yang akan tampil melalui LCD, apabila password yang
dimasukkan benar maka Arduino akan memberikan perintah kepada relay untuk

aktif, ketika relay aktif maka solenoid door lock akan terbuka dalam waktu menit
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dan pintu akan terbuka. Push Button disini digunakan untuk membuka pintu dari

dalam.

3.2.2 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak ini berfungsi untuk mengatur kinerja keseluruhan dari sistem
yang terdiri dari beberapa perangkat keras sehingga sistem ini dapat berjalan
dengan baik. Perancangan software meliputi pembuatan diagram alur program dan
implementasi flowchart menjadi bentuk Bahasa pemrograman C+ menggunakan
IDE Arduino. Pembuatan program (coding) menggunakan software Arduino.
Arduino adalah platform dari physical computing yang bersifat open source.
Arduino tidak hanya sebuah alat pengembang, tetapi kombinasi dari hardware,
bahasa pemrograman dan IDE yang canggih. Software ini berfungsi sebagai
pengendali dan penghubung yang mengatur tahap-tahap yang dilakukan oleh board
Arduino (mikrokontroler) pada sistem yang dibuat yang dapat digambarkan dengan

diagram alir di bawah ini.



1. Inisialisasi Mikrokontroler
2. Masukan Password

Password

sesuai
(valid)

Password tidak terdaftar
dalam program

3. Relay aktif
4. Solenoid on

v

Pintu terbuka
(5 menit)

l

Solenoid off
(Pengunci Tertutup)

l

Selesai ke

Gambar 3.11 Flowchart Pengunci Pintu dengan Menggunakan Password

(Sumber: Data Penelitian 2020)
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Gambar 3.11 merupakan flowchart yang digunakan dalam pengunci pintu

menggunakan password. Berikut ini adalah penjelasan dari flowchart di atas:
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1. Mulai
Langkah pertama yang dilakukan untuk mengoperasikan alat ini adalah
dengan memberikan tegangan terhadap rangkaian yang telah disusun.

2. Masukan Password
Langkah selanjutnya adalah memasukan password melalui keypad yang yang
telah didaftarkan di dalam program, sehingga muncul di dalam layar LCD.

3. Relay Aktif
Password yang di masukkan akan diolah oleh mikrokontroler, sehingga
mikrokontroler akan memproses input tersebut sehingga jika password yang
dimasukkan benar, maka relay akan berubah menjadi aktif.

4.  Solenoid On
Langkah selanjutnya yang akan terjadi setelah relay aktif adalah solenoid
berubah menjadi aktif sehingga pintu dapat dibuka.

5. Solenoid Off
Setelah password yang dimasukkan benar, maka solenoid aktif dan pintu akan
terbuka selama 5 detik. Jika setelah 5 detik, solenoid akan menjadi off
kembali dan pintu tertutup kembali.

6.  Selesai
Pada tahap ini semua proses yang berkaitan dengan pembukaan dan
penguncian akan kembali pada posisi awal.
Untuk membuka pintu dari dalam rumah, maka digunakan push button untuk

memudahkan pemilik rumah. Maka berikut ini adalah diagram alir (password) yang

digunakan dalam proses tersebut.



Mulai

v
Tekan Push Button

\ 4
Mikrokontroler Mengolah
input

v

1. Relay Aktif
2. Solenoid On

!

Pintu Terbuka
(5 menit)

l

Solenoid Off

e

Gambar 3.12 Flowchart Membuka Pintu dari Dalam

(Sumber: Data Penelitian 2020)
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